BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan adalah keadsan sejahtera fisik, mental, dan social secam
menyeluruh, bukan hanya ketiadaan penyakit atow kelemaban. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan Kesehiatan schagai keadaan kesejahteraan
fisik, mental, don smd)mg Ieuﬂh&'m.hhwa hal ity melampaui tidak
adanya penyakit belaka (1], Kesehatan yang baik memungkinkan individu untuk
hml:l.m‘tm ﬁ'lgnn pmlhhi:ﬁ berpikir jernih, serta berpartisipasi aktif dalam

i Oleh karenaitu, kemupah elemen kunci
wmuiﬂum kebur]aithgm hidup manusia mw:i_pek kehidupan.

Kesehaton yang baik dapat dipengaruhi oleh heberapa fakior baik.internal
matpun eksternal. Faktor internal sering mencokup atribut individu seperti
ketnlgpl psiknlogis, efikasi diri. dan kontrol emosional, vang secars signifikan

k;-.seha‘hln [2]. Sebaliknyn, fakior ekstemnal termasuk dukungan
ml. hmﬂndmnmL dan determinan politik, yang membentuk konteks yang
lebihy Juas di mana individu hidup dan membuat pilihan terkait keschatan [3], [4].
Salah satu faktor yang sering diabaikan namun memiliki pengaruh signifikan adalah
kondisi kesehatan mental, yang dapat dipengaruhi oleh tekanan sosial, lingkungan
kerja et SNGTIAR TR B 1ohe Scaetilk

Keschaton mental mencakup keseiahteraan emosional, psikologis, dan
sosial, mempenganthi buggml individu Mﬁﬂr merasa, dan bertindak. Ini
merupakan bagian integral dan kesehatan secara keseluruhan, mempengaruh
fungsi sehari-hari dan kualitas hidop. Organisasi Kesehotan Dunia (WHO)
mendefinisikan kesehatan mental sebagni keadaan sejahters yang memungkinkan
seseorang mengenali kemampuannya, mengatasi tekanan hidup, bekerja secara
produktif. dan berkontnbusi pada komunitasnya [5]. Saat imi. kesehatan mental
miulai dianggap sebagal komponen penting dari kesehatan umum.
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Untuk bisa mengatasi masalah kesehatan mental diperlukan sebuah solusi
terbaru untuk bisa mengatasi hal tersebut yaitu menggunakan pembelajaran mesin
{muchine learning). Machine learming yang merupakan cabang dan arificial
intelfegence memumgkinkan sistemn belajar dari data tanpa perlu diprogram secara
eksplisit denpan cara mempelajan pola-pola yang tersembunyi di dalam data
tersebut [6], Sayangnya, data yang tesedia untuk public pada kumpulan data
kesehatan mental merupakan data yang tiduk seimbang dan mempunyai nilai yang
hilang. Hal ini ﬂa}ﬁ'wbuhkmhﬂ_ﬁmﬁmi machine learning vang
buruk.

m‘uisa algoritma yang poputar dalam bidang klasi fikasi keschatan mental
sEperiis KNeighbars Nearest (KNN), Suppors Vtar Madhine (SVM), Logistic
w-nm (LR). Nafve Baves (NB). dan Randess Forest (RF) telah banyak

dilakukan dalam bidang ini. Algoritma KNN terkenal dﬁiam. hmhanm
Hﬁ"ﬂhtdlhm dimensi rendah, dan kemampuan beradaptast terhidap H#gm
ukunnjank dan distmbus date. Nomun, masth memiliki - sensitiviies terhadop
pﬂlha.n-l. masalsh dimensi tinggi, dan noise dalam data, yang menyebablan
mt'kuimuhh [7]. Algoritma SVM sangat batk dalam klasifikasi biner yang
efektif dan pendekatan penghalusan konvolusi yang diusulkan. yang meningkatkan
Ew komputasi dan memperishankan kinerja MMiMl Tetapi,
memiliki sensifivitas terhadap variabe! redundan, yung memerlukan pemilihan
vartabel untuk skurasi [8].

Mgi:ﬁfmﬂ'ﬂ-l ‘miemiliki kesederhanoan danefisienst dalam klasifikasi biner,
tetapi efek marjinal rata-rfa menawarkan inferpretasi yang lebih jelas dan
perbandingan yang valid. Namun, algoritma int masih lemah terhadap interpretasi
koefisien yang sulit don non-kolaps, yong mengarsh ke perbandingan model yang
tidak valid [9]. Algoritma NB sangat batk dalam hal kecepatan dan kesederhanaan
karena asumsi independensi kondisional, meskipun asumsi ini sering salah. Akan
tetapi, masth dapat memungkinkan terjadinya peningkatan bizs dan potensi
ketidakakuratan, meskipun masih dapat bekerja dengan sangat baik. terutama
dengan teknik penghalusan [ 10]. Algoritma RF menawarkan beberapa solusi seperti



pengurangan kompleksitas, waktu pemrosesan yang lebih cepat, dan ketahanan
terhadap outlier. Namun, mungkin tidak bekerja sebaitk metode yang lebih intensif
data dalam skenario kompleks tertentu [11].

Salah satu algonima yang banyak digunakan dalam klasifikasi masalah
kesehatan mental adalah Evreme Gradient Boost (XGBoost) dikarenakan
ﬂ.lgﬂntmu ini memiliki performa '.ran.g cepabidan efisien dibandingkan algoritma
imgkatka huqnmodel don memastikan hasil

yang akurat d_lm:l suatw MM bernama fivperparameter uning.
Hyperparameter tuning adalah proses memilih nilai optimal dari parameter
eksternal made! yang tidak dupat dipelajari dari data. seperti jumiah pohon dalam
algoritma boosting atau tingkat pembelajaran [12], Oleh katena itu, penggunaan
Wmﬁr tuning Wntuk model menjadi sesty; solus 'ﬂaﬂf}*&tif dalam
meningkatkan kinerja model tersebut.

‘Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipapar diatas mak
penu'lhml masalah tersebut dengan melakukan penelition mg ln!]udul
“Analisis Penggunaan Hyperparameter Tuning Untuk Klasifikasi Data Kesehatan
Mental Mﬁlﬁﬂcm Algoritma Extreme Gradient Boast” untuk melakukan
pm!l& optimasi mmggmmkﬂn hyvperpurameter .rmﬂltg ﬁﬂ ﬂ.l'ual'ﬂnh Extremi

penem Iﬂi H tmgﬂﬁ m '#l:l:m untuk ymﬂ:ﬁﬂm &tu kesehatan

mental yang lebih baik dengan tingkat akurasi m-ﬁugg] sehingga tingkat
kesehatan mental seseorang dapat diketahui lebih pasti.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah yang ditemukan
oleh peneliti, antara lain :

|. Bagmimana pengaruh penggunzan pendekatan Teknik resampling dan
imputasi data dapat meningkatkan kinerja klasifikasi machine fearning?
2. Bapaimana pengaruh penggunaan Jyperporameier  taning  lerhadap



peningkatan akurasi model XGBoost dalam klasifikasi data kesehatan
mental?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian kali ini diterapkan beberapa batasan-batasan masalah oleh
peneliti, antara lain ;

Mi-m&wmrmwl

peneliti, antara i.ﬂillz

. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pendekatan Teknik resampling

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Inperparameter funing terhadap

peningkatan akurasi model XGBoost dalam kiasifikasi data kesehatan
mental.



1.5 Manfaat Fenelltian

Dalem penelitian ini. terdapal beberapa manfaal vang ingin dicapai oleh
peneliti adalah untuk berkontribusi dalam meningkatkan akurasi model klasifikasi
data kesehatan mental melalui optimasi hyperparameter tuning. Secara praktis,
hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan sistem pendukung
keputusan bagi tenaga medis, khususnya psikolog, dalam mengidentifikasi pola
kesehatan mental pasien secara lebih akurat, mempercepat skrining owal, dan
mendukung pengambilan keputisan berbasis data. Secara teoritis, penelitian ini
memperkays  pemahaman. mg efektivitas  hyperparameter tuning  dalam

meningKkatkan performa model machine learning sertamenjadi referensi bagi studi

lanjutun di bidang kesehatan mental berbasis kecerdasan buatan.
Lo mlﬂu Penulisan

Dalam pembuatan naskah penelition digunakan sistematika penulisan yang
dummla.n rupa pada contoh dibawah ini;
BAB I PENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah, fujuan
penclitian, batasan masalah, dun manfaat penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. berisi tinjauan pustaka referensi terdshuly dan
dﬂ*ﬁﬂri vang mendasan penelitian.
B&B l]I Hﬁm Pmlﬁﬂ berisi gamhmn mdr: penelitian yang
BAB 1V ]:H.S]L DAN PEMBAHASAN, h*ﬂﬁm}‘ﬂ“ tehapan penulis
menjabarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari mncangan vang telah dibual.

BAB V PENUTUP, benisi kesimpulan dan saran yang peneliti rangkum selama

proses penelitian.
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